
DRAF SURAT PERMOHONAN KEBATALAN PERKAWINAN
Surat Permohonan/libellus dan surat votum/pendapat pastor paroki dikirim lewat applikasi Tribunal KAM link: http://tribunalkam.org/
Kepada Yth.
Pengadilan Gerejawi Keuskupan Agung Medan
HP 0812-6371-7134
Catholic Center, Lt. 2
Jln. Mataram 21 
Medan 20112
Dengan hormat,	
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya,
a. Nama		: 	
b. Tempat, tgl lahir	: 
c. Pekerjaan		: 
d. Pendidikan terakhir	: 
e. Alamat Pos		: 
f. NIK	(scan KTP)	: 	
g. Agama		:   
h. Paroki Domisili	: 	 
i. Tempat, tgl baptis	: 	
j. Paroki, Nomor LB	: Paroki ……………………………………………………………… LB ……. / ……. / ……
k. Orangtua
· Ayah & Ibu	:
· Alamat Pos	:
l. Nomor HP		:
Pada tanggal …, …………………, ………… telah menikah secara Katolik di Gereja ………, dengan Surat Nikah Gerejawi Nomor LM …… / … /… di hadapan Pastor……… dan dua orang saksi ……… dan ………, dengan:
a. Nama		: 	
b. Tempat, tgl lahir	: 
c. Pekerjaan		:
d. Pendidikan terkhir	:
e. Alamat Pos		:
f. Scan KTP		:	
g. Agama		:  
h. Paroki Domisili	:	 
i. Tempat, tgl baptis	:	
j. Paroki, Nomor LB	: Paroki ………………………………………………………………..LB ……. / ……. / ……
k. Orangtua
· Ayah & Ibu	:
· Alamat Pos	:
l. Nomor HP		:
Perkawinan kami telah dicatatkan di Kantor Catatan Sipil … … … pada tanggal … … … dengan Akta Nikah Sipil Nomor … /… /…, dan telah diputus cerai oleh Pengadilan Negeri … … …  Pada tanggal … … … dengan Akta Perceraian Nomor … … … *
Saya menyadari bahwa perkawinan kami sudah tidak mungkin dipertahankan lagi karena berbagai macam alasan. Karena itu kami memohon kepada Tribunal Gerejawi Keuskupan Agung Medan untuk menyatakan batal perkawinan kami tersebut di atas. Berikut inilah hal-hal yang menjadi alasan utama permohonan kebatalan perkawinan ini, yaitu:
Sebelum perkawinan:
1. ……
2.  …..
Sesudah perkawinan:
3. Saya hendak menikah lagi dengan: 
4. Saya sudah menikah lagi dan mau diconvalidasi dengan: 

Untuk melengkapi informasi tentang perkawinan kami sejak awal sampai sekarang, kami sampaikan riwayat singkat perkawinan kami, sebagai berikut:
A. Sebelum Perkawinan
1. Perkenalan dan pacaran:
Ceritakanlah bagaimana awal perkenalan, perjalanan masa pacaran, dengan memberi tekanan pada hal-hal yang dirasa tidak baik atau dirasa baik selama masa pacaran ini!
2. Kepribadian 
Deskripsikan kepribadian diri Anda dan diri pasangan selama, sebelum dan sesudah pernikahan. Hal-hal apa saja yang menarik dan yang tidak menarik!
3. Hubungan antar kedua pasangan
a. Ceritakanlah apa alasan/motivasi yang paling mendasar Anda berdua mau membangun rumah tangga katolik!
b. Ceritakanlah pula apakah pasangan tahu bahwa perkawinan katolik menurut sifat khasnya terarah ke:
= Kesejahteraan suami isteri yang menopang perkembangan suami isteri;
= Semangat kemitraan sebagai suami isteri;
= Kesadaran suami isteri sebagai teman seperjalanan;
= Relasi suami isteri sebagai sahabat tanpa sekat-sekat perbedaan;
= Semangat saling memperhatikan kebutuhan suami isteri.
c. Ceritakanlah kelahiran anak mengandung:
= Hubungan seksual yang wajar;
= Ungkapan dari pemberian diri yang utuh;
= Tanggung jawab orangtua ke Tuhan, diri sendiri dan pasangan;
d. Pendidikan Anak mencakup tanggungjawab orangtua di bidang:
= Fisik;
= Moral;
= IItelektual;
= Kultural

B. Menjelang perkawinan
1. Terangkanlah siapa yang duluan mempunyai inisiatif atau kehendak untuk menikah, Anda berdua ataukah orang lain, seperti orangtua!
2. Terangkanlah apakah pada waktu memutuskan untuk menikah tersebut diwarnai keterpaksaan dan ketakutan. Kalau ya, terangkanlah apa sebabnya!

3. Saat perayaan ekaristi atau Non Ekaristi
Jelaskanlah kapan dan di mana perayaan perkawinan dilangsungkan, bagaimana suasana perayaan dan suasana hati mempelai. Kalau ada hal-hal yang aneh dan mengganjal, tolong sampaikan di sini!
4. Setelah perkawinan
1. Ceritakanlah di mana Anda berdua bertempat tinggal setelah menikah!
2. Ceritakanlah pula bagaimana malam-malam pertama berlangsung: apakah terjadi hubungan seksual secara wajar, kalau terjadi hubungan seksual, terangkan apakah hubungan seksual itu berlangsung terus dalam perjalanan waktu, kalau tidak, terangkan mengapa bisa terjadi demikian! 
3. Terangkanlah apakah masing-masing setia pada pasangan. Kalau tidak, terangkanlah sejak kapan dan sampai kapan ketidaksetiaan itu terjadi. Sebutkan juga mereka yang dapat menjadi saksi atas hal ini! 
4. Terangkanlah bagaimana suasana dan kondisi perjalanan rumah tangga Anda. Kalau tidak harmonis, terangkanlah mengapa demikian!
5. Terangkanlah, apakah masing-masing bertanggung jawab atas tugasnya sebagai suami/istri. Kalau tidak bertanggung jawab, jelaskanlah apa bentuknya dan mengapa terjadi demikian!
6. Terangkanlah apa yang menjadi penyebab utama bubarnya perkawinan dan usaha apa saja yang sudah dibuat untuk memperbaikinya, baik dari pihak suami maupun dari pihak istri. Bagaimana hasilnya?
7. Ceritakanlah kapan dan di mana perkawinan diceraikan, disertai ceritera tentang landasan permohonan gugatan cerai!

Untuk mendukung proses pemeriksaan nanti, ada beberapa saksi yang dapat dimintai keterangan sekaitan dengan alasan kebatalan. Mereka adalah saksi yang melihat dan menyaksikan hal-hal yang terjadi sebelum menikah; Kurang dikehendaki, kalau saksi hanya mendengar dari orang terkait atau cerita orang lain. Saksi menyerahkan scan KTP):
Saksi 1 (pihak dari laki-laki) 					
Nama						:					 
Tempat & tgl lahir					: 					 
Alamat						: 					 
Agama						: 					 
Hubungan keluarga besar atau non keluarga besar	: 	
No HP						: 					 
Saksi 2 (pihak dari perempuan)
Nama						:					 
Tempat & tgl lahir					: 					 
Alamat						: 					 
Agama						: 					 
Hubungan keluarga besar atau non keluarga besar	: 	
No HP						:
Demikianlah surat permohonan dan riwayat perkawinan kami. Semoga Tribunal Gerejawi KAM berkenan menerima dan mengabulkan permohonan anulasi/kebatalan perkawinan kami tersebut di atas. Tujuan saya mengajukan ini agar perkawinan saya yang kedua dengan ……… dapat diteguhkan secara Katolik. Atas perhatian dan pelayanannya, saya ucapkan terima kasih.             					 
[bookmark: _GoBack]
…………………., …, …………………… 20..
Hormat saya,


Nama pemohon

* dihilangkan/dihapus jika perkawinan belum dicatatkan di Kantor Catatan Sipil 
3

